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Politeknik STIA LAN Jakarta 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat pengangguran dan merumuskan strategi yang optimal dalam mengatasinya. 

Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran 

berdasarkan teori klasik, teori keynessian, teori kependudukan oleh Malthus dan 

teori sosiologi Neo-Marxian meliputi kondisi kesempatan kerja, keterlibatan 

stakeholders, kebutuhan pasar kerja, dan hambatan pencari kerja. Dari identifikasi 

faktor-faktor tersebut ditemukan beberapa masalah yang dihadapi oeh pemerintah 

dan masyarakat dalam menanggulangi pengangguran. Untuk itu, penelitian ini 

penting dilakukan sebagai bentuk upaya dalam mencari solusi terbaik untuk 

menekan tingkat pengangguran di Kota Tangerang. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif dan kualitatif dengan pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara dan telaah dokumen. Pada proses analisisnya 

menggunakan analisis SWOT sebagai instrument utama dalam penyusunannya, 

kemudian langkah selanjutnya untuk menentukan alternatif isu strategis digunakan 

dengan litmust test, dengan diperoleh isu yang paling strategis adalah meningkatkan 

program dan kegiatan dalam mengurangi tingkat pengangguran. 

Kata Kunci: Pengangguran, Bonus Demografi, Strategi  
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the factors that influence the unemployment 

rate and formulate optimal strategies to overcome it. In this research, the factors 

that influence the unemployment rate based on classical theory, Keynessian theory, 

population theory by Malthus and Neo-Marxian sociological theory include job 

opportunity conditions, stakeholder involvement, job market needs, and barriers to 

job seekers. From the identification of these factors, several problems were found 

that were faced by the government and society in overcoming unemployment. For 

this reason, it is important to carry out this research as an effort to find the best 

solution to reduce the unemployment rate in Tangerang City. This research method 

uses a descriptive and qualitative approach with data collection carried out by 

interviews and document review. In the analysis process, SWOT analysis is used as 

the main instrument in its preparation, then the next step is to determine alternative 

strategic issues litmust test, it was obtained that the most strategic issue was 

increasing programs and activities to reduce the unemployment rate. 

Keywords: Unemployment, Demographic Bonus, Strategy 
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BAB I  

PERMASALAHAN PENELITIAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar 

dengan menempati urutan keempat di dunia setelah Tiongkok, India, dan Amerika 

Serikat. Berdasarkan data pada Bank Dunia, jumlah penduduk di Indonesia pada 

tahun 2000 sebesar 214,1 juta jiwa dan terus mengalami peningkatan dengan 

tumbuh rata-rata sebesar 1,2% per tahun, sehingga pada tahun 2021 jumlah 

penduduk Indonesia mencapai 273,8 juta jiwa. Dengan jumlah penduduk yang 

besar ini dapat dianggap sebagai modal dasar dalam mencapai tujuan pembangunan 

nasional. Namun, jika jumlah penduduk yang besar tersebut tidak dapat dikelola 

dengan baik maka akan menimbulkan masalah yang signifikan, khususnya di sektor 

ketenagakerjaan. 

Masalah ketenagakerjaan masih menjadi salah satu persoalan yang dihadapi 

di Indonesia yaitu dengan semakin meningkatnya jumlah angkatan kerja dan 

kurangnya kesempatan kerja yang ada di setiap sektor menyebabkan banyak 

pengangguran. Hal ini juga dapat diakibatkan karena para pencari kerja tidak 

mampu memenuhi kebutuhan lapangan kerja baru akibat adanya kemajuan 

teknologi, yang diartikan para pencari kerja tersebut tidak mampu memenuhi 

prasyarat lowongan kerja yang tersedia, sehingga terjadi ketidakseimbangan antara 

peningkatan angkatan kerja dengan kesempatan kerja. Oleh karena itu, jika tidak 

ditangani dengan baik, pengangguran akan menjadi pemborosan dan beban 

masyarakat. Di sisi lain, Indonesia mempunyai potensi sumber daya alam yang 

sangat besar, sehingga tidak menutup kemungkinan untuk menciptakan lapangan 

kerja sebanyak-banyaknya. Selain itu, jika dikelola dengan baik, para 

pengangguran dapat menjadi aset yang berguna dan bernilai sangat tinggi. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemajuan suatu bangsa lebih 

ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya dibandingkan sumber daya 

alamnya dalam kaitannya dengan pengangguran (Darwis, 2013). Sumber daya alam 

terbatas di sebagian besar negara maju di dunia, termasuk Singapura, Hong Kong, 
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Korea, Taiwan, dan Jepang. Sebaliknya, negara-negara tersebut terus berinvestasi 

dan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mampu berkembang 

dan maju dengan pesat. Oleh karena itu, program investasi pembangunan jangka 

panjang harus dilaksanakan guna membangun penduduk yang berkualitas di masa 

depan dengan tujuan utama meningkatkan kualitasnya.  

Oleh karena itu, perencanaan pembangunan merupakan langkah awal dari 

sebuah proses penyusunan kegiatan untuk menentukan kualitas pembangunan 

selanjutnya. Dengan adanya perencanaan diharapkan dapat mencapai hasil 

pembangunan yang diinginkan. Menurut Tjokroamidjojo (1984) perencanaan 

adalah suatu proses dalam mempersiapkan kegiatan yang dilakukan secara 

sistematis untuk dapat mencapai tujuan. Adapun menurut Supardi (1994) Yang 

dimaksud dengan “pembangunan” adalah suatu proses sosial yang terencana dan 

menyeluruh yang mencakup perubahan sosial dan perluasan ekonomi guna 

mewujudkan masyarakat sejahtera. Dari pemahaman tersebut dapat diasumsikan 

bahwa perencanaan pembangunan merupakan suatu tahapan dalam proses 

penyusunan yang mencakup berbagai unsur yang bertujuan untuk menggunakan 

dan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk meningkatkan kesejahteraan sosial 

di daerah dalam jangka waktu tertentu. 

Dalam perencanaan pembangunan baik tingkat nasional, provinsi maupun 

kabupaten/kota, kependudukan merupakan peranan yang penting sebagai faktor 

dominan dalam modal dasar pembangunan. Dalam aspek perencanaan 

pembangunan peranan penduduk dan dinamikanya adalah yang paling utama. 

Penduduk dapat diartikan sebagai manusia itu sendiri dan dinamikanya merupakan 

turunan yang berkaitan dengan penduduk. Untuk itu, segala perencanan 

pembangunan pada hakikatnya mengacu kepada situasi yang berkaitan dengan 

kependudukan yang terjadi. Aspek-aspek pembangunan seperti ekonomi, sosial, 

budaya, pangan, lingkungan, energi, keamanan, politik, dan lainnya mempunyai 

pengaruh yang saling resiprokal terhadap situasi kependudukan.  

Penduduk merupakan pusat dari segala kebijakan dan program pembangunan, 

dan dinamika pembangunan sangat dipengaruhi oleh kondisi kependudukan. 
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Penduduk yang menjadi sebagai subjek juga objek pembangunan mengalami 

pertumbuhan yang terus meningkat. Berdasarkan data BPS jumlah penduduk di 

Kota Tangerang terus bertambah setiap tahunnya. Hal ini mengingat Kota 

Tangerang merupakan wilayah yang sangat strategis sebagai kota perdagangan dan 

jasa, dan tingginya arus migrasi menjadi salah satu alasan terjadinya pertumbuhan 

penduduk. Selain itu, Kota Tangerang juga berbatasan langsung dengan ibu kota 

DKI Jakarta, sehingga strategi pembatasan penduduk di Jakarta berdampak pada 

Kota Tangerang sebagai tujuan alternatif migrasi. Jika kualitas penduduknya cukup 

tinggi, maka aka nada potensi untuk dikembangkan.  

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur Kota Tangerang 

Tahun 2020-2022 

Kelompok Umur 2020 2021 2022 

0-4 167.518 166.179 165.321 

5-9 158.198 157.782 157.097 

10-14 151.229 150.883 151.216 

15-19 146.774 144.876 143.398 

20-24 149.136 147.691 145.991 

25-29 160.202 159.550 159.346 

30-34 162.526 162.680 162.528 

35-39 167.823 168.977 170.536 

40-44 157.153 158.936 160.565 

45-49 134.383 137.348 140.364 

50-54 108.857 112.107 115.551 

55-59 88.475 91.919 95.282 

60-64 63.947 67.332 71.070 

65-69 44.820 47.905 50.638 

70-75 17.992 20.674 23.774 

75+ 16.453 17.075 17.879 

Kota Tangerang 1.895.486 1.911.914 1.930.556 

Sumber: BPS Kota Tangerang, 2023 (Kota Tangerang Dalam Angka Tahun 2023) 

Oleh karena itu, pengelolaan kependudukan tidak hanya fokus pada 

pengendalian jumlah penduduk saja, namun juga pada peningkatan kualitas sumber 

daya manusia. Bila melihat struktur jumlah penduduk menurut umur pada Tabel 1.1 

menunjukkan penduduk yang berada dalam kelompok usia muda mulai menurun 

dan masih tergolong cukup tinggi yang mengindikasikan tingkat kelahiran di Kota 
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Tangerang masih relatif tinggi, namun seiring bertambahnya usia kesenjangan 

tersebut melebar di usia produktif dan pada kelompok usia tua jumlahnya relatif 

sedikit yang mengindikasikan bahwa angka harapan hidup masih relatif rendah.  

Selain pergeseran jumlah penduduk yang mengalami peningkatan, saat ini 

juga terjadi pergeseran yang signifikan pada struktur umur penduduk. Transisi 

demografis atau pergeseran struktur umur penduduk telah terjadi selama beberapa 

dekade terakhir. Seperti yang dikemukakan oleh Mason dalam Pratama (2016), 

kondisi ini ditandai dengan beberapa kondisi, yang pertama adalah penurunan 

angka kelahiran yang mengakibatkan penurunan proporsi penduduk usia muda (0-

14 tahun) secara signifikan. Kondisi kedua adalah peningkatan penduduk usia 

produktif (15-64 tahun) yang akan mengakibatkan bertambahnya jumlah tenaga 

kerja di suatu wilayah. Yang terakhir adalah meningkatnya jumlah penduduk 

berusia di atas 65 tahun akibat peningkatan angka harapan hidup di suatu wilayah. 

Terjadinya perubahan struktur umur tersebut dapat mencerminkan adanya 

pergeseran dalam rasio ketergantungan (dependency ratio). Dalam kondisi ini juga 

dipastikan bahwa rasio ketergantungan juga akan menurun sejalan dengan 

menurunnya angka kelahiran dan jumlah penduduk yang lebih muda (0-14 tahun). 

Di Indonesia, istilah "bonus demografi" telah terjadi selama satu dekade 

terkahir. Bonus demografi merupakan proses dimana suatu negara atau wilayah 

mengalami pergeseran struktur umur penduduknya dengan terjadi peningkatan 

pada jumlah penduduk usia kerja sehingga mengurangi tingkat ketergantungan 

penduduk. Pada akhirnya, dengan adanya bonus demografi akan menyebabkan 

pertumbuhan ekonomi sebagai akibat dari perubahan struktur umur penduduk, 

khususnya penduduk usia kerja yang dipandang sebagai keuntungan ekonomi. 

Bonus demografi ini terjadi dalam jangka waktu yang telah ditentukan, yakni 

hingga jumlah penduduk usia tua meningkat sehingga menyebabkan tingkat 

ketergantungan penduduk atau rasio ketergantungan kembali meningkat. Istilah 

windows of opportunity atau jendela peluang mengacu pada waktu sebelum tingkat 

ketergantungan kembali meningkat. Adioetomo et al. (2005) mengemukakan 

bahwa pada masa tingkat ketergantungan berada pada titik terendah 
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mengindikasikan jumlah usia produktif akan semakin meningkat, pertumbuhan 

ekonomi yang lebih baik sebagai hasil dari pendapatan total masyarakat yang lebih 

tinggi, dan kualitas tabungan keluarga yang lebih tinggi. 

Gambar 1.1. 

Rasio Ketergantungan dan Proyeksinya Di Indonesia 

 

Sumber data: Nashrul Wajdi (2021) 

Pada gambar 1.1 diatas, dari hasil  proyeksi SUPAS 2015 (Survei Penduduk 

Antar Sensus 2015) menunjukkan angka dependency ratio di Indonesia telah berada 

dibawah 50 yang artinya Indonesia telah mengalami bonus demografi dan puncak 

bonus demografi lebih dalam dengan dependency ratio 45,42 terjadi saat ini di 

tahun 2022. Bonus demografi pertama akan berakhir sekitar pada tahun 2037 yang 

artinya dependency ratio mulai merangkak naik sebagai dampak adanya 

peningkatan pada penduduk usia tua, dimana Indonesia memasuki masa penduduk 

usia tua (aging population) yang produktif. Untuk itu, agar dapat memaksimalkan 

usia produktif dengan proporsi yang cukup besar harus diimbangi dengan adanya 

peningkatan dari sisi kualitas pendidikan dan keterampilan dalam kaitannya 

menghadapi pasar global. 

Hal inilah yang menjadi perhatian peneliti, bila melihat piramida penduduk 

Kota Tangerang tahun 2022, terlihat sebaran penduduk berdasarkan umur dan jenis 

kelamin. Gambar 1.2 menunjukkan penduduk yang berada dalam kelompok usia 
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muda atau berada di dasar piramida mulai menyempit, namun seiring bertambahnya 

usia kesenjangan tersebut melebar di usia produktif, dan menyempit lagi di puncak 

(BPS Kota Tangerang, 2022). Bagian bawah yang melebar menunjukkan tingkat 

kelahiran yang masih tinggi. Sedangkan, pada bagian atas menjadi lebih kecil, hal 

ini menunjukkan bahwa angka harapan hidup masih relatif rendah. Hal tersebut 

mengindikasikan bonus demografi telah terjadi di Kota Tangerang. 

Gambar 1.2. Piramida Penduduk Kota Tangerang Tahun 2022 

 

Sumber: BPS Kota Tangerang, 2023 (Kota Tangerang Dalam Angka Tahun 2023) 

Pada tahun tersebut telah terjadi perubahan pada komposisi atau struktur 

umur penduduk. Rusli (2012) menyatakan komposisi penduduk merupakan 

penggambaran susunan penduduk yang dibuat berdasarkan pengelompokan 

penduduk atas karakteristik yang sama. Struktur umur penduduk Kota Tangerang 

menunjukkan bahwa mayoritas penduduknya adalah penduduk usia produktif yang 

persentasenya mencapai 70,69 persen pada tahun 2022 (Tabel 1.3). Dengan 

demikian, Kota Tangerang berpotensi menjadi modal dasar daerah karena 

banyaknya penduduk usia produktif.  

 

 

 

100000 50000 0 50000 100000

0-4

10-14

20-24

30-34

40-44

50-54

60-64

70+

Perempuan

Laki-Laki



7 

 

Tabel 1.2. Komposisi Umur Penduduk di Kota Tangerang Tahun 2020-2022 

Tahun 

Komposisi Penduduk (Persen) 

0-14 

Tahun 

15-64 

Tahun 

65 

Tahun 

Ke Atas 

Rasio 

Ketergantungan 

2020 25,16 70,66 4,18 41,53 

2021 24,84 70,68 4,48 41,47 

2022 24,53 70,69 4,78 41,47 

Sumber: Hasil Olah Kota Tangerang Dalam Angka 2023 

Terjadinya perubahan struktur umur tersebut, merupakan informasi penting 

sebab dapat mencerminkan adanya pergeseran dalam rasio ketergantungan 

(dependency ratio). Rasio ketergantungan adalah angka yang membandingkan 

jumlah usia produktif dengan jumlah usia non-produktif (penduduk usia 0 hingga 

14 tahun dan penduduk berusia 65 tahun ke atas) (Badan Pusat Statistik, 2010). 

Potensi ekonomi masyarakat meningkat ketika rasio ketergantungan semakin 

rendah karena penduduk usia produktif akan lebih sedikit menanggung beban. 

Namun sebaliknya bila semakin tinggi rasio ketergantungan maka semakin lambat 

laju pembangunan, khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia secara keseluruhan dan individual. Dalam hal ini, untuk menekan angka 

kelahiran dan menghindari usia pernikahan dini adalah dua langkah yang dapat 

diambil untuk mengurangi jumlah tanggungan. Persentase penduduk Kota 

Tangerang pada tahun 2022 memiliki angka beban ketergantungan sebesar 41,47 

persen. Dengan kata lain, sekitar 41 hingga 42 orang usia tidak produktif harus 

ditanggung oleh setiap 100 orang usia produktif. 

Potensi penduduk usia produktif yang dimiliki dan peluang yang ada pada 

kondisi dampak pandemi COVID 19 yang baru pulih di tahun 2022 dimana 

ekonomi Kota Tangerang yang sebelumnya terkontraksi sebesar (7,36%) tahun 

2020 tumbuh di tahun 2021 menjadi 3,90% dan tahun 2022 menjadi 5,98% (Badan 

Pusat Statistik Kota Tangerang, 2023b). Kota Tangerang masih dihadapkan dengan 

tantangan pasca pandemi Covid-19 untuk menuntaskan target pembangunan sesuai 

renstra untuk di tahun 2023 salah satunya adalah menurunkan Tingkat 

Pengangguran Terbuka dengan angka mencapai 6,45-7,54% yang dipandang masih 
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relatif tinggi (Dinas Ketenagakerjaan Kota Tangerang, 2021). Untuk itu, agar dapat 

memaksimalkan usia produktif dengan proporsi yang cukup besar harus diimbangi 

dengan adanya peningkatan dari sisi kualitas pendidikan dan keterampilan dalam 

kaitannya menghadapi pasar global.  

Komposisi demografi saat ini, yang ditandai dengan mayoritas penduduk usia 

kerja, telah mengalami transformasi yang memberikan kesulitan terkait masalah 

ketenagakerjaan. Salah satu tantangannya terletak pada potensi dampak tekanan 

penduduk terhadap pengangguran yang dapat menimbulkan perselisihan sosial dan 

perilaku criminal (Handayani, 2017). Hal yang serupa juga diungkapkan oleh 

Lojanica & Obradović (2020) bahwa tingkat kriminalitas akan meningkat diiringi 

dengan meningkatnya pengangguran, maka untuk memberantas kejahatan harus 

melakukan strategi untuk mengurangi tingkat pengangguran. Setidaknya ini yang 

terjadi di Kota Tangerang. Berdasarkan laporan Polres Tangerang Kota, 

diperkirakan terjadi peningkatan angka tindak pidana pada tahun 2022 sebesar 11% 

dibandingkan tahun sebelumnya (Sugiharto, 2022). Selain itu, perlu dicatat bahwa 

konsekuensi signifikan dari tingginya tingkat pengangguran adalah penurunan 

tingkat pendapatan, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap prevalensi 

kemiskinan (Yacoub, 2012). Penegasan ini diperkuat oleh temuan penelitian 

Octaviani (2001) yang menunjukkan adanya korelasi positif antara tingkat 

kemiskinan dan tingkat pengangguran. Selain itu, penelitian Kusumaningsih et al. 

(2022) bahwa kehidupan yang layak karena tercapainya kesejahteraan masyarakat 

yang menyebabkan berkurangnya kemiskinan, secara khusus penelitian tersebut  

menunjukkan bahwa ketika tingkat pengangguran meningkat, maka tingkat 

kemiskinan pun meningkat, dan sebaliknya, ketika tingkat pengangguran menurun, 

maka tingkat kemiskinan pun ikut menurun. Berdasarkan data BPS Kota Tangerang 

(2022), angka kemiskinan di Kota Tangerang sebesar 5,77% pada tahun 2022, 

sedikit menurun dibandingkan angka pada tahun 2021 (5,93%) dan tahun 2020 

(5,22%). Skenario ini menunjukkan proses transisi keluar dari kemiskinan akibat 

pandemi virus Covid-19 dan kemerosotan ekonomi yang terjadi pada tahun 2020. 

Oleh karena itu, keseimbangan yang harmonis antara peningkatan jumlah penduduk 
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usia kerja dan peningkatan tingkat pendapatan individu harus dijaga, karena hal ini 

berfungsi sebagai modal dasar untuk mendorong kemajuan ekonomi. 

Pencapaian situasi ideal ini menimbulkan tantangan karena perlunya 

menyelaraskan antara ketersediaan jumlah tenaga kerja dengan jumlah tenaga kerja 

yang dibutuhkan, sehingga menciptakan lingkungan yang kompetitif dalam pasar 

tenaga kerja. Namun pada kenyataannya, angkatan kerja yang ada saat ini belum 

sepenuhnya terintegrasi dengan lapangan kerja sehingga menimbulkan fenomena 

pengangguran. Oleh karena itu, kondisi ini memberikan peluang berharga bagi 

pemerintah dan masyarakat untuk mengoptimalkan tanggung jawab dan tugasnya, 

terutama karena banyaknya penduduk yang berada pada kelompok usia produktif. 

Adanya lapangan kerja baru akan muncul kesempatan kerja sehingga pada akhirnya 

dapat meningkatkan kesejahteraan. Hal ini berkaitan dengan semakin banyaknya 

tenaga kerja yang terserap untuk mengurangi pengangguran dan memberikan 

penghasilan sehingga mewujudkan kesejahteraan seperti yang diharapkan. Arsyad 

dalam Hasan et al. (2022) menyatakan terciptanya kesejahteraan sosial dan 

kesejahteraan masyarakat menjadi tujuan utama pembangunan, terbukti dengan 

pemerataan pendapat dan pertumbuhan ekonomi yang meningkat. Oleh karena itu, 

untuk mendorong terciptanya lapangan kerja, pemerintah dan pihak swasta harus 

berkolaborasi. 

Salah satu kegiatan yang massif dilakukan oleh pemerintah Kota Tangerang 

melalui Dinas Ketenagakerjaan yaitu Job Fair yang dilaksanakan secara virtual 

sehingga memudahkan masyarakat (pencari kerja) dalam memperoleh informasi 

lowongan kerja sesuai dengan kompetensi calon pencari kerja. Selain itu, telah 

dilaksanakan pelatihan yang diselenggarakan oleh UPT BLK, Dinas 

Ketenagakerjaan untuk mendorong peserta mampu menjadi wirausahawan, melalui 

kegiatan Perluasan Kesempatan Kerja. Berbagai upaya telah dilakukan untuk 

menekan angka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kota Tangerang. Sebagai 

stakeholder yang bertanggung jawab terkait ketenagakerjaan, Dinas 

Ketenagakerjaan Kota Tangerang memiliki tujuan yaitu meningkatkan kesempatan 

kerja dengan indikator kinerja utama yaitu Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). 
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Indikator ini berfungsi sebagai acuan pembangunan makroekonomi yang 

memberikan tolok ukur untuk menilai penciptaan kesempatan lapangan kerja. 

Selain itu, indikator ini, antara lain, menunjukkan keberhasilan atau 

ketidakefektifan kegiatan ketenagakerjaan setiap tahunnya. 

Gambar 1.3. Kondisi Tingkat Pengangguran Terbuka Kota Tangerang, 

Provinsi Banten dan Indonesia Tahun 2019-2022 

 

Sumber: BPS Kota Tangerang, 2022 (Indikator Makro Kota Tangerang 2021-2022), BPS 

Provinsi Banten, 2022 (Laporan Eksekutif Keadaan Angkatan Kerja Provinsi Banten Agustus 2022), 

BPS RI, 2022 (Keadaan Angkatan Kerja di Indonesia Agustus 2022) 

Pada tahun 2019–2021, realisasi penurunan angka TPT di Kota Tangerang 

tidak tercapai, dikarenakan dampak pandemi virus Covid-19 yang terjadi pada 

tahun 2020 hingga 2021 yang berpengaruh terhadap sektor ketenagakerjaan. Hal ini 

mengindikasikan semua upaya yang dilakukan perlu didukung oleh kebijakan serta 

dukungan dari seluruh stakeholder. Namun, seiring dengan semakin membaiknya 

kondisi perekonomian di Indonesia, pada 2022 TPT Kota Tangerang mengalami 

penurunan dari 9,06 % pada tahun 2021 menjadi 7,15% (turun sebesar 1,91%). 

Namun angka ini masih lebih tinggi dari TPT Nasional, untuk itu pemerintah daerah 

harus terus berupaya agar dapat mengoptimalisasi dalam menurunkan angka 

pengangguran di Kota Tangerang. Di sisi lainnya mengenai penyedia lapangan 

kerja, banyak perusahaan yang menggunakan pendidikan sebagai ukuran kualitas 

seseorang. Perusahaan perlu didukung oleh pekerja terampil atau sumber daya 

manusia untuk mencapai tujuannya. Disini, tingkat pendidikan dapat menunjukkan 

kualitas penduduk pada kelompok usia produktif. Dalam hal ini, pendidikan 
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merupakan faktor terpenting dalam peningkatan kualitas tenaga kerja, sehingga 

perlu diupayakan peningkatan kualitas sumber daya manusia karena pembangunan 

suatu negara, khususnya pembangunan ekonomi dapat diuntungkan dengan adanya 

sumber daya manusia yang berkualitas (Daraba & Subianto, 2018). 

Tabel 1.3 Pengangguran Menurut Tingkat Pendidikan di Kota Tangerang 

Tahun 2020-2022 

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 
Pengangguran 

2020 2021 2022 

≤ Sekolah Dasar/Sederajat    13.467       10.108       5.307  

Sekolah Menengah Pertama/Sederajat    13.192       18.037     10.036  

Sekolah Menengah Atas/Sederajat    33.815       39.796     23.014  

Sekolah Menengah Kejuruan/Sederajat    26.329       26.365     34.711  

Diploma I/II/III      2.113         2.148       1.493  

Universitas      8.428         7.083     10.763  

Total   97.344    103.537    85.324  
Sumber: BPS Kota Tangerang, 2022 (Indikator Makro Kota Tangerang 2021-2022) 

 Kualitas sumber daya manusia juga dapat diperoleh melalui keahlian atau 

keterampilan, seperti mengikuti pelatihan, selain melalui pendidikan formal. Salah 

satu kriteria yang digunakan masyarakat untuk dapat memperoleh pekerjaan adalah 

dengan adanya keterampilan dan pendidikan yang mereka miliki. Sehingga, akan 

sulit bagi mereka bila tidak memiliki keterampilan atau pendidikan tinggi untuk 

mendapatkan pekerjaan. Pada kenyataannya bahwa tingkat pengangguran di 

kalangan penduduk yang telah menyelesaikan sekolah menengah atas/ pendidikan 

yang setara (23.014 orang), sekolah menengah kejuruan/memiliki kualifikasi 

pendidikan yang setara (34.711 orang) di Kota Tangerang pada tahun 2022 

mengalami peningkatan yang signifikan. Angka tersebut mencapai 57.725 orang, 

mencakup sekitar 67,65% dari total populasi pengangguran. Angka ini mengalami 

peningkatan yang cukup besar dibandingkan pada tahun-tahun sebelumnya (Badan 

Pusat Statistik Kota Tangerang, 2022b). Untuk itu diperlukan adanya upaya dari 

pemerintah untuk dapat memberikan kesempatan serta peluang untuk menekan 

angka pengangguran bagi penduduk usia produktif. Seperti pada temuan hasil 

penelitian Staboulis et al. (2019) yang menunjukkan sistem pendidikan yang ada 

saat ini kurang memberikan pelatihan pengetahuan, kualifikasi dan keterampilan 
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yang memadai hingga tingkat yang memuaskan untuk memenuhi tuntutan pasar 

tenaga kerja. 

Beberapa upaya yang telah dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Tangerang 

guna menekan untuk mengurangi tingkat pengangguran, yaitu Program dan 

kegiatan pelatihan kerja baik yang berbasis kompetensi maupun berbasis 

kewirausahaan. Pada tahun 2021, UPT Balai Latihan Kerja (BLK) Kota Tangerang 

melaksanakan kegiatan pelatihan berbasis kompetensi dengan lulusan sebanyak 

350 orang, sedangkan pada tahun 2022 sebanyak 343 orang dari target sebanyak 

380 orang (90,26%) (Dinas Ketenagakerjaan Kota Tangerang, 2023). Selain 

pelatihan yang diselenggarakan oleh UPT BLK, Dinas Ketenagakerjaan 

menyelenggarakan pelatihan berbasis kewirausahaan dalam kegiatan Perluasan 

Kesempatan Kerja untuk mendorong peserta mampu menjadi wirausahawan. 

Dalam kurun waktu 2017 – 2022, jumlah peserta yang sudah dilatih sebanyak 2.755 

orang. Tahun 2022 yang dilatih sebanyak 1.556 orang (Dinas Ketenagakerjaan Kota 

Tangerang, 2023).  

Namun, yang terjadi pada lulusan pelatihan berbasis kompetensi yang 

dilaksanakan di BLK belum seluruhnya bisa diserap oleh industri/perusahaan. 

Diperlukan upaya yang massif untuk dapat menyalurkan lulusan pelatihan kerja 

antara Dinas Ketenagakerjaan dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). 

Begitupula halnya, dengan pelatihan berbasis kewirausahaan melalui kegiatan 

Perluasan Kesempatan Kerja dimana lulusan pelatihan ini dapat menjadi tenaga 

kerja mandiri yang sesuai dengan harapan. Salah satu faktor penyebabnya adalah 

belum optimalnya pendampingan dan bantuan akses modal usaha yang akan 

membuka peluang mereka menjadi wirausaha baru. 

Selain itu, terdapat bursa kerja khusus (BKK), lembaga ini beroperasi di 

sekolah menengah kejuruan (SMK) negeri dan swasta dan berfungsi sebagai 

lembaga pelaksana yang memberikan pelayanan dan informasi mengenai lowongan 

kerja, pelaksanaan pemasaran, serta penugasan dan penempatan kerja. Sebagai 

mitra Dinas Ketenagakerjaan, BKK juga sebagai lembaga pelatihan vokasi yang 

meluluskan tenaga kerja terampil menjadi fokus pembinaan Dinas 
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Ketenagakerjaan. Hal ini dicapai melalui program link and match yang 

memfasilitasi kolaborasi antara BKK dengan DUDI. Dalam hal ini, peran BKK 

dalam penyaluran lulusannya melalui program link and match dengan perusahaan 

masih dirasakan belum optimal dan belum didapatkannya data jumlah lulusan SMK 

yang terserap dilapangan usaha. Hal ini membutuhkan sinergitas dalam penentuan 

program vokasi yang dilaksanakan di SMK antara Dinas Ketenagakerjaan dengan 

Dinas Pendidikan. 

Tabel 1.4 Data Jumlah Kegiatan Virtual Job Fair Tahun 2022 

No  
 Waktu 

Pelaksanaan  

 Jumlah 

Perusahaan  

 Jumlah 

Lowongan  

 Jumlah 

Formasi 

Jabatan  

 

Pelamar  

 Jumlah 

Yang 

diterima  

1  Januari  28 2.064 105 3.000 562 

2  Februari  38 3.148 183 2.406 1.114 

3  Maret  31 2.772 107 1.893 154 

4  April  22 3.650 78 1.658 426 

5  Mei  36 2.355 125 2.531 538 

6  Juni  22 1.307 92 2.897 661 

7  Juli  19 814 66 3.000 954 

8  Agustus  26 1.621 111 3.000 169 

9  September  14 978 111 3.000 863 

10  Oktober  20 1.441 76 3.000 1.918 

11  November  21 1.220 130  -  120 

12  Desember  15 1.367 62  -  406 

 Jumlah  292 22.737 1.246 26.385 7.885 
Sumber: Dinas Ketenagakerjaan Kota Tangerang, 2023 

Upaya yang telah dilakukan selanjutnya adalah dilaksanakannya kegiatan job 

fair. Selama pandemi Covid-19, upaya pencarian lowongan kerja melalui Bursa 

Kerja (Job Fair) dilakukan secara virtual (on-line) sebanyak 12 (dua belas) kegiatan. 

Dalam pelaksanaannya, terdapat permasalahan yang dihadapi dalam meningkatkan 

jumlah lowongan kerja dari perusahaan, yaitu tidak semua perusahaan melaporkan 

lowongan kerja ke Dinas Ketenagakerjaan dan informasi ketersediaan lowongan 

kerja dari perusahaan, terkadang dipublikasikan hanya untuk orang-orang tertentu 

saja. Berdasarkan beragam inisiatif yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kota 

Tangerang, melalui Dinas Ketenagakerjaan, penting untuk menetapkan strategi 
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ketenagakerjaan yang komprehensif yang mencakup kerangka pasar tenaga kerja, 

peningkatan pada pendidikan dan pelatihan, serta instrumen kebijakan di sektor 

ekonomi. Hal ini penting untuk mengatasi persoalan perluasan kesempatan kerja 

dalam mengurangi pengangguran. Pada dasarnya, dalam perencanaan tenaga kerja 

memerlukan penerapan strategi dan metode yang ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan tenaga kerja melalui program pendidikan atau pelatihan. 

Dalam hal ini, Pemerintah telah menyediakan anggaran untuk kegiatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan warganya. Indikator ini dapat terlihat 

dari pertumbuhan ekonomi daerahnya. Dalam pertumbuhan ekonomi di daerah 

tidak dapat dipisahkan dari peran pemerintah dengan rencana program-program 

yang dilaksanakannya. Dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang tinggi menjadi 

sumber peningkatan pertumbuhan ekonomi, dalam hal ini sebagai daerah otonom, 

pemerintah daerah dapat mengali potensi didaerahnya secara penuh. Namun, 

potensi yang dimiliki di daerah berbeda-beda sehingga memiliki PAD yang berbeda 

pula, dengan adanya PAD yang tinggi menunjukkan otonomi daerah terlaksana 

dengan baik. Oleh karena itu, pengelolaan alokasi anggaran yang efektif sangat 

penting sebagai strategi pengelolaan pendapatan untuk mengoptimalkan dan 

mengatur pengeluaran publik, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

mengurangi permasalahan kemiskinan dan pengangguran. Menurut Kuncoro dalam 

Setiyawati & Hamzah (2007), menyatakan dalam strategi pengalokasian anggaran 

ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi serta sebagai instrumen untuk 

mengurangi kesenjangan daerah. Oleh karena itu, strategi dalam mengoptimalkan 

pengelolaan anggaran akan mendorong dalam pertumbuhan ekonomi dengan 

memberdayakan potensi daerah. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi tersebut 

akan mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan. 

Pada tabel 6 dibawah, tercatat rata-rata laju pertumbuhan PAD Kota 

Tangerang tahun 2018-2022 mencapai 2,37% per tahun. Mewabahnya Covid-19 

pada tahun 2020 menyebabkan terjadinya penurunan PAD di Kota Tangerang. 

Namun kembali terjadi peningkatan PAD pada tahun 2021 dan 2022. Peningkatan 
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PAD akan berdampak pada kenaikan tingkat belanja daerah sehingga menyebabkan 

peningkatan alokasi yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat.  

Tabel 1.5 Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota 

Tangerang Tahun Anggaran 2018-2022 

Tahun PAD (dalam Rp) Peningkatan PAD (dalam %) 

2018 1.864.385.584.947   

2019 2.027.112.805.905 8,73 

2020 1.649.002.723.454 -18,65 

2021 1.869.216.636.384 13,35 

2022 2.012.215.328.325 7,65 

Rata-rata pertumbuhan PAD 2018-2022 2,37 
Sumber : BPKD Kota Tangerang Hasil Analisis Tahun 2023 dalam Bappeda Kota Tangerang 

(disampaikan pada Musrenbang 2023) 

Hal ini pada gilirannya akan berpengaruh terhadap penurunan tingkat 

pengangguran dan tingkat kemiskinan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Setiyawati & Hamzah (2007) yang menyatakan adanya hubungan signifikan antara 

PAD dengan pertumbuhan ekonomi, sehingga bila PAD mengalami peningkatan 

yang juga meningkatnya belanja tidak langsung (belanja pembangunan) maka dapat 

mempengaruhi pada pertumbuhan ekonomi yang menekan angka pengangguran. 

Untuk itu, diperlukan ekspansi ekonomi yang cepat untuk mengentaskan 

kemiskinan dan pengangguran serta meningkatkan pendapatan daerah.  

Keberhasilan Pemerintah Daerah dalam menurunkan angka pengangguran di 

daerahnya merupakan salah satu dari keberhasilan dalam mencapai target indikator 

makronya. Permasalahan yang ada memerlukan kajian menyeluruh oleh seluruh 

pemangku kepentingan baik di pemerintahan maupun sektor swasta, yang bertujuan 

untuk memitigasi masalah pengangguran. Perkembangan lapangan kerja dan 

pengurangan pengangguran merupakan faktor penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah. Untuk itu, pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengemukakan strategi optimalisasi dalam mengurangi pengangguran di Kota 

Tangerang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, identifikasi masalah pada 

penelitian ini yaitu : 

1. Terjadinya pergeseran struktur umur penduduk dengan proporsi 

penduduk usia produktif di Kota Tangerang yang cukup besar mencapai 

sekitar 70,69% dari jumlah penduduk. 

2. Tingginya jumlah angkatan kerja tidak sebanding dengan ketersediaan 

lapangan kerja menyebabkan angka pengangguran di Kota Tangerang 

terus meningkat, melebihi rata-rata nasional. 

3. Rendahnya kompetensi SDM dalam memenuhi standar industri yang 

diindikasikan dengan banyaknya angka pengangguran di dominasi oleh 

penduduk dengan tingkat pendidikan SMA/SMK/sederajat mencapai 

67%. 

4. Dengan adanya peningkatan pertumbuhan penduduk di Kota Tangerang 

diiringi dengan kurangnya perluasan pada lapangan usaha dapat 

menyebabkan pengangguran. Hal ini, pada gilirannya, dapat menjadi 

salah satu penyebab meningkatnya angka kejahatan dan meluasnya 

kemiskinan di KotaTangerang. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang dan identifikasi masalah, maka 

rumusan masalah penelitian ini : 

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya pengangguran di 

Kota Tangerang? 

2. Strategi apakah yang dapat dilakukan untuk mengoptimalisasi 

mengurangi pengangguran terhadap dampak bonus demografi di Kota 

Tangerang? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penyebab 

terjadinya pengangguran di Kota Tangerang. 
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2. Menentukan rumusan strategis yang optimal dalam mengatasi 

mengurangi pengangguran terhadap dampak bonus demografi di Kota 

Tangerang. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu : 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan dapat sebagai kontribusi dan referensi bagi penelitian terkait 

strategi mengurangi pengangguran ataupun strategi yang terkait 

perencanaan pembangunan daerah dari aspek ketenagakerjaan.  

2. Secara Praktis 

Diharapkan dapat memberikan masukan dan manfaat bagi Pemerintah 

Kota Tangerang dalam menyusun perencanaan pembangunan kebijakan 

terkait ketenagakerjaan dalam mengurangi pengangguran di Kota 

Tangerang. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan untuk menambah referensi pada penelitian selanjutnya.   



167 

 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dalam upaya mengurangi tingkat pengangguran diperlukan suatu strategi 

yang optimal. Strategi optimalisasi dalam mengurangi tingkat pengangguran 

merupakan misi dari Dinas Ketenagakerjaan Kota Tangerang guna mencapai visi 

yang telah ditetapkan. Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya pengangguran yaitu: 

1. Terkait kondisi kesempatan kerja di Kota Tangerang, terdapat beragam jenis 

lowongan pekerjaan yang ditawarkan, namun pasar kerja menawarkan 

formasi dengan tingkat pendidikan SMA/sederajat. Selain itu juga, 

rendahnya keahlian dan keterampilan serta motivasi pencari kerja juga 

menjadi salah faktor yang mempengaruhinya. 

2. Dalam keterlibatan stakeholders hal ini sangatlah diperlukan terkait 

koordinasi dan penguatan kerjasama pada kegiatan mengurangi tingkat 

pengangguran. 

3. Terkait kebutuhan pasar kerja di Kota Tangerang, pada sektor industri 

umumnya adalah keahlian dan keterampilan, sedangkan di sektor 

perdagangan adalah pendidikan, usia, dan fisik. 

4. Dalam hambatan lainnya yang mempengaruhi terjadinya pengangguran, 

adalah keterbatasan para pencari kerja untuk mengetahui informasi dan 

kegiatan yang telah dilaksanakan oleh dinas. 

Berdasarkan identifikasi dalam faktor internal dan internal, terdapat beberapa 

strategi yang dirumuskan dalam upaya mengurangi tingkat pengangguran terhadap 

dampak bonus demografi di Kota Tangerang. Berdasakan hasil penelitian ini 

dengan menggunakan tes litmust, isu strategi yang memperoleh skor tertinggi yaitu 

meningkatkan program dan kegiatan dinas dalam mengurangi tingkat 

pengangguran sedangkan skor dengan nilai terendah yaitu memantau hasil program 

kegiatan pemerintah dan pengawasan pada hubungan antara tenaga kerja dengan 

swasta.  
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B. Saran 

Dengan memperhatikan pembahasan dan kesimpulan dalam strategi 

optimalisasi dalam mengurangi tingkat pengangguran terhadap dampak bonus 

demografi di Kota Tangerang, maka perlu direkomendasikan untuk 

penanggulangannya.  

a. Segi Ketersediaan Tenaga Kerja 

Bagi Pemerintah: 

 Perlu dilakukan peningkatan pada pelatihan keterampilan bagi 

masyarakat di Kota Tangerang dan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia agar dapat bersaing dan memiliki kompetensi tenaga 

kerja yang mumpuni yaitu dengan mengadakan pelatihan di BLK 

secara tematik. 

 Untuk menyerap tenaga kerja yang cukup besar, dalam 

memanfaatkan bonus demografi perlu dilakukan kebijakan dalam 

mendorong wirausaha yaitu dengan perluasan jumlah dan kualitas 

industri kreatif dan usaha kecil menengah (UKM) melalui fasilitasi 

bantuan permodalan dan pembinaan pelaku usaha ekonomi kreatif. 

 Untuk meningkatkan tingkat pendidikan masyarakat, maka 

pelaksanaan program pendidikan di Kota Tangerang diarahkan 

untuk meningkatkan aksesibilitas pendidikan dan kualitas 

pendidikan melalui peningkatan sarana prasarana pendidikan serta 

melalui peningkatan mutu peserta didik dan pembangunan karakter 

untuk siap menghadapi generasi emas pada era Bonus Demografi 

saat ini. 

Bagi Masyarakat: 

 Harus mau mengasah diri untuk meningkatkan kesempatan kerja 

yaitu dengan mengikuti pelatihan keterampilan yang diadakan oleh 

pemerintah maupun swasta atau mengikuti program kerja keluar 

negeri. 
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 Harus memiliki kemampuan dalam berfikir secara kreatif juga 

inovatif. 

 Membangun jaringan dengan menjadi pekerja freelance atau 

mencari peluang internship/magang. 

 Memiliki kemampuan dalam beradaptasi untuk memenuhi 

kebutuhan pasar kerja dan juga kemampuan bahasa serta 

bekerjasama dengan tim. 

 Mencari lowongan pekerjaan secara aktif, melalui website resmi 

pada dinas, maupun perusahaan terkait. Selain itu, juga untuk 

memperbaharui CV dengan menambah pengalaman yang ada dan 

mempersiapkan diri untuk proses seleksi yang akan dilamar. 

 Dengan semakin berkembangnya teknologi, tenaga kerja mampu 

beradaptasi mempelajari perkembangan kemajuan teknologi. 

b. Segi Kebutuhan Tenaga Kerja 

 Untuk menjadikan Kota Tangerang sebagai Kota perdagangan dan 

jasa, maka sektor perekonomian perdagangan dan jasa perlu 

ditingkatkan kinerjanya, karena kontribusinya berkisar antara 20-

30%. 

 Dalam rangka meningkatkan perekonomian Kota Tangerang yang 

tentunya berkorelasi positif dengan penyerapan tenaga kerja, maka 

perlu dilakukan perbaikan iklim investasi dan realisasi penanaman 

modal, khususnya pada sektor perdagangan dan jasa. 

 Dalam rangka meningkatkan kinerja sektoral pada lapangan usaha, 

perlu dilakukan peningkatan jumlah sarana dan prasarana penunjang 

pelatihan keterampilan, kemudahan perizinan berusaha baik 

konsultasi maupun pengurusannya. 

 Seiring dengan transformasi daerah di Kota Tangerang dari daerah 

pemukiman padat penduduk menjadi daerah komersial perdagangan 

jasa dengan intensitas tinggi, maka pemerintah perlu melakukan 

pemutakhiran dengan memberikan rencana tata ruang yang baik 



170 

 

agar perkembangan Kota Tangerang dapat terkendali pada rencana 

berikutnya sehingga wilayah Kota Tangerang tidak berkembang 

kantong-kantong permukiman kumuh dan pedagang liar. 
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